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  Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, literasi 

keuangan dan status sosial ekonomi orang tua terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa FEB UMRI tahun 2020-2022. Penelitian ini 

dilakukan di Universitas Muhammadiyah Riau dengan jumlah responden 

91 orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

penarikan sampel penelitian menggunakan metode proportional sampling. 

Pengujian data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji analisis regresi linier 

berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi dengan bantuan 

software SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan, literasi 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan, 

dan status sosial ekonomi orang tua berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan. 

 

Kata Kunci : Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua, Pengelolaan Keuangan 

 
 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, sering terjadi permasalahan perekonomian yang 

menuntut masyarakat untuk  mengelola aset keuangannya dengan bijak. Gaya hidup 

masyarakat pun terus berubah seiring berjalannya waktu, hal ini  membawa dampak 

yang cukup besar bagi kehidupan masyarakat, baik  positif maupun negatif. Perubahan 

gaya hidup sudah merambah ke semua kalangan termasuk mahasiswa, tidak dapat 

dipungkiri bahwa gaya hidup mahasiswa masa kini sudah sangat  berbeda dengan 

masa lalu (Sucihati, 2021). 

Kebutuhan hidup yang semakin banyak menuntut manusia untuk mempunyai  

pengetahuan mengenai keuangan dan keterampilan dalam mengelolanya. 

Pemahaman mengenai pengelola keuangan dapat membantu setiap individu untuk 

mengarahkan keuangannya, dan memperkuat kesejahteraan finansial dimasa depan, 

terutama bagi generasi muda dan khususnya mahasiswa (Susilia, 2023). 

Banyak mahasiswa yang masih belum memahami cara mengelola uang yang baik 

dan benar, sehingga cenderung  mengalami pemborosan dan menyebabkan 

kemiskinan meningkat. Kurangnya  perencanaan dan pengelolaan keuangan 
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mahasiswa mengakibatkan generasi mahasiswa terpapar pada konsumerisme, 

hedonisme dan individualisme yang mengutamakan kepuasan sesaat dan berujung 

pada kerugian jangka panjang. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 

mengatasinya adalah mahasiswa harus lebih memperhatikan manajemen 

keuangannya (Usman, 2023).  Manajemen keuangan merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengatur, mengelola, merencanakan, dan menyimpan keuangannya 

sehari-hari (Utami dan Marpaung, 2022). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi  pengelolaan keuangan mahasiswa adalah 

gaya hidup. Menurut Alshabiyah (2019) gaya hidup adalah bagaimana seseorang 

dalam menjalani hidupnya termasuk dari produk apa yang mereka beli, bagaimana 

menggunakannya serta apa yang dipikirkan dan dirasakan setelah menggunakan 

produk tersebut atau gaya hidup berhubungan dengan reaksi sesungguhnya atas 

pembelian yang konsumen lakukan. 

Gaya hidup juga diartikan sebagai pola hidup seseorang yang dilakukan 

berdasarkan kegiatan, pendapat tentang suatu hal dan minat pada sesuatu dalam 

menghabiskan uang berdasarkan alokasi waktu yang dimiliki. Oleh karena itu, 

seseorang yang memiliki gaya hidup yang tinggi akan dapat mendeskripsikan sikap 

yang harus dilakukan jika dihadapi dengan keputusan dalam pengelolaan keuangan 

(Susilia, 2023). 

Berikutnya faktor kedua yang juga mempengaruhi pengelolaan keuangan adalah 

literasi keuangan. Seseorang   dengan   pengetahuan   finansial   lebih   tinggi   mampu 

membuat  keputusan  yang  baik  bagi  keluarga  mereka  dan  dengan  demikian  

berada  dalam posisi   untuk   meningkatkan   keamanan   ekonomi   dan   kesejahteraan   

mereka,   selain   itu seseorang  yang  berpengetahuan  keuangan  bisa  membuat  

pilihan  informasi  sangat  penting untuk sebuah pasar yang efektif dan efisien (Latifah 

et al., 2023). 

Menurut Susilia (2023) literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang 

dalam mengelola keuangannya dengan baik. Seseorang yang memiliki kemampuan 

dan pengetahuan mengenai literasi keuangan dengan baik maka mampu dalam 

mengartikan uang dalam sudut pandang yang berbeda dan memiliki keterampilan 

dalam mengendalikan keuangannya.  

Faktor lain yang juga mempengaruhi pengelolaan keuangan adalah status sosial 

ekonomi orang tua, Dewi dan Listiadi (2021) menyatakan bahwa status sosial ekonomi 

merupakan tolak ukur dari gabungan kedudukan ekonomi dan kedudukan sosial 

seseorang yang dapat diukur dari pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan.  

Mahasiswa sebagai generasi bangsa tidak hanya akan mengalami permasalahan 

yang berkaitan dengan produk keuangan maupun jasa tetapi lebih cenderung dalam 

hal menanggung resiko keuangan dimasa depan. Sehingga dengan memiliki 

pengetahuan keuangan, mahasiswa dapat membuat keputusan keuangan yang bijak 

atas tindakannya (Usman, 2023).  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengelolaan Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan kegiatan dalam menyimpan, mengatur dan 
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merencanakan keuangan sehari-hari. Menurut Tarigan et al (2023) manajemen 

keuangan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian sumber daya keuangan suatu organisasi atau individu untuk mencapai 

tujuan keuangan yang diinginkan.  

Indikator Pengelolaan Keuangan 

Terdapat 4 indikator yang menjadi kajian pokok, adapun indikator pengelolaan 

keuangan yaitu sebagai berikut (Roestanto, 2017) : 

1. Penggunaan dana  

2. Penentuan sumber dana  

3. Manajemen risiko  

4. Perencanaan masa depan  

 

Gaya Hidup 

Menurut Sugiharti (2018) gaya hidup adalah cara hidup yang berkaitan dengan 

serangkaian kebiasaan, pandangan, dan respon terhadap kehidupan, beserta 

perlengkapan yang diperlukan untuk menjalani hidup.  

Gaya hidup secara umum dikenal melalui kegiatan yang dijalani seseorang, minat 

yang dianggap penting dalam lingkungannya, serta pandangan mereka terhadap diri 

sendiri dan dunia di sekitarnya (Setiadi, 2019). 

Indikator Gaya Hidup 

Menurut Sumarwan (2015) indikator gaya hidup diantaranya:  

1. Activity (kegiatan)  

2. Interest (minat)  

3. Opinion (pendapat) 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai serangkaian proses atau tindakan yang 

meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan kepercayaan 

(confidence) konsumen maupun masyarakat agar mereka mampu mengelola 

keuangannya dengan lebih baik (Roestanto, 2017). 

Indikator Literasi  Keuangan 

Menurut Choerudin et al (2023) terdapat 3 indikator financial literacy, antara lain: 

1. Financial Knowledge  

2. Financial Attitude  

3. Financial Behavior  

 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Status sosial adalah kedudukan seseorang dalam masyarakat yang  erat 

kaitannya dengan hak dan kewajiban. Status sosial memberikan bentuk dan pola pada 

interaksi sosial, pada dasarnya status sosial adalah seperangkat hak dan kewajiban 

seseorang dalam masyarakat. Setiap orang dalam masyarakat mempunyai kedudukan 

sosial yang berbeda-beda (Hisyam, 2020). 
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Indikator Sosial Ekonomi Orang Tua 

Menurut Abdulsyani (2021) menjelaskan beberapa indikator dalam status sosial 

ekonomi, yaitu:  

1. Pendidikan 

2. Pendapatan 

3. Pekerjaan  

 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Riau dengan jumlah 

responden 91 orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penarikan 

sampel penelitian menggunakan metode proportional sampling. Pengujian data 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan uji koefisien 

determinasi dengan bantuan software SPSS 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti  telah membagikan kuesioner yang 

melibatkan responden sejumlah 91 orang. Berikut tersaji hasil uji validitas pada seluruh 

poin pernyataan bersumber  Gaya Hidup  (X1), Literasi Keuangan  (X2), Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua (X3) dan Pengelolaan Keuangan (Y).  Dasar  pengambilan 

keputusan untuk uji validitas dilihat melalui nilai r tabel dan signifikansinya. “Jika nilai r 

hitung > r tabel, maka artinya ada korelasi antar variabel yang dihubungkan. Sebaliknya 

jika r hitung < r tabel, maka artinya tidak ada korelasi antar variabel yang dihubungkan.” 

Diketahui jumlah sampel  yaitu  91  dengan  signifikansi  5%  df=n-2  pada  

pendistribusian  nilai  r  tabel product moment. Sehingga temuan nilai r tabel yakni 

sebesar df=91-2 = 0,2061. 

Hasil  koefisien  korelasi  setiap  pernyataan  dalam  variabel  Gaya Hidup  (X1), 

Literasi Keuangan  (X2), Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3) dan Pengelolaan 

Keuangan (Y) lebih besar dari nilai r  tabel 0,206.  Dengan demikian indikator dari   ketiga   

 
Gaya Hidup 

(X1) 

 

H1 

H2 

H3 

 
Literasi Keuangan (X2) 

 

Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua (X3) 

 

 
Pengelolaan Keuangan 

(Y) 
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variabel   penelitian   ini   masing-masing   layak   dan   dapat   digunakan  sebagai 

pengukur untuk mengukur variabel tertentu yang sudah ditetapkan. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah  alat  yang  digunakan  untuk  mengukur  angket  yang  

merupakan indikator dari variabel dan dinyatakan reliabel dengan nilai >0,60, artinya 

data reliabel. “Jika nilai  reliabel  kurang  dari  0,60  (<0,60)  maka  nilainya  kurang  baik.  

artinya  alat  ukur  yang digunakan tidak reliabel. 

 

Tabel 1.  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha 

Rolle Of 

Thumb Keterangan 

Gaya Hidup (X1) 0,866 0,60 Reliabel 

Literasi Keuangan (X2) 0,922 0,60 Reliabel 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

(X3) 0,873 0,60 Reliabel 

Pengelolaan Keuangan (Y) 0,915 0,60 Reliabel 

Sumber : Data Olahan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel 1.di atas dapat dilihat bahwa hasil dari pengujian reliabilitas 

terhadap tiap variabel dengan nilai >0,60, artinya data reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N   91 

Normal Parametersa Mean 0 

  

Std. 

Deviation 4,46865873 

Most Extreme Differences Absolute ,048 

  Positive ,043 

  Negative -,048 

Test Statistic   0.48 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,200 

Sumber : Data Olahan SPSS (2024) 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov pada tabel 

diperoleh nilai siginifikan 0,200 > 0,05 dapat diartikan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 
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Uji Multikolinearitas  

  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

  Collinearity Statistics 

Model   Tolerance VIF 

1 

(Constant)     

Gaya Hidup 0,292 3,421 

Literasi Keuangan 0,287 3,480 

Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua 
0,531 1,884 

Sumber : Data Olahan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji multikolinearitas terlihat bahwa nilai 

tolerance tidak ada yang lebih kecil dari 0,10. Sedangkan nilai VIF tidak ada yang lebih 

besar dari 10. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antara variabel 

independen dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 

Gaya Hidup 

4,289 

,037 

1,342 

,073 ,098 

3,197 

,502 

,002 

,617 

Literasi 

Keuangan 

-,103 ,069 

  -,295 

-1,496 ,138 

Status Sosial 

Ekonomi Orang 

Tua 

 

,043 

 

,055 

 

,114 

 

,788 

 

,433 

Sumber : Data Olahan SPSS (2024) 

Dari uji Glejser diatas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) variabel independen gaya 

hidup sebesar 0,617  literasi keuangan 0,138  dan status sosial ekonomi orang tua 0,433 

> 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 5.  Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,583 2,234  3,394 ,001 

Gaya Hidup ,437 ,122 ,355 3,593 ,001 

Literasi Keuangan ,588 ,114 ,513 5,151 ,000 

Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua 

,062 ,091 ,050 ,686 ,495 

Sumber : Data Olahan SPSS (2024) 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat dijabarkan persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

 

Y = 𝛼 + 𝛽ₗ𝑋ₗ + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

Y=7,583+0,437Xₗ + 0,588X₂ + 0,062X₃ + 𝑒 

 

Angka-angka dalam persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diartikan 

sebagai berikut : 

1. Konstanta (a) 

Persamaan diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar 7,583. Hal ini berarti jika 

variabel independen diasumsikan bernilai nol (0), maka variabel dependen sebesar 

7,583. Maka gaya hidup, literasi keuangan, status sosial ekonomi orang tua 

berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa sebesar 7,583. 

2. Gaya Hidup (Xₗ) Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa (Y) 

Koefisien regresi gaya hidup (Xₗ) adalah 0,437 dan bertanda positif. Hal ini berarti 

bahwa setiap kenaikan variabel gaya hidup sebesar satu satuan, maka akan 

menaikkan variabel pengelolaan keuangan mahasiswa (Y) sebesar 0,437 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain tetap. 

3. Literasi Keuangan (X₂) Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa (Y) 

Koefisien regresi literasi keuangan (X₂) adalah 0,588 dan bertanda positif. Hal ini berarti 

bahwa setiap kenaikan variabel literasi keuangan sebesar satu satuan, maka akan 

menaikkan variabel pengelolaan keuangan mahasiswa (Y) sebesar 0,588 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain tetap.  

4. Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X₃)  Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa (Y) 

Koefisien regresi status sosial ekonomi orang tua (X₃) adalah sebesar 0,062 dan 

bertanda positif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel status sosial ekonomi 

orang tua sebesar satu satuan, maka akan menaikkan variabel pengelolaan keuangan 

mahasiswa (Y) sebesar 0,062 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain 

tetap. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 

Tabel 6.  Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,867a ,752 ,743 4,549 

Sumber : Data Olahan SPSS (2024) 

 

 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai (R2) sebesar 0,743 yang artinya adalah sebesar 74,3%. Berarti gaya hidup, 

literasi keuangan dan status sosial ekonomi orang tua mempengaruhi pengelolaan 

keuangan mahasiswa di FEB UMRI sebesar 74,3% sementara sisanya 25,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.  
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Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 7.  Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,583 2,234  3,394 ,001 

Gaya Hidup ,437 ,122 ,355 3,593 ,001 

Literasi Keuangan ,588 ,114 ,513 5,151 ,000 

Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua 

,062 ,091 ,050 ,686 ,495 

Sumber : Data Olahan SPSS (2024) 

 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

  Berdasarkan hasil uji t, variabel gaya hidup diperoleh nilai t hitung sebesar 3,593 > 

1,988 t tabel dan signifikan 0,001 < 0,05. Maka berarti H₀ ditolak dan Hₗ diterima. Nilai t 

bertanda positif yang berarti gaya hidup berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa.  

  Dari hasil uji hipotesis H1 diperoleh bahwa gaya hidup (X1) berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan (Y). Hal ini berarti semakin baik mahasiswa 

mengatur gaya hidup yang baik dan tepat maka perilaku keuangan mahasiswa akan 

semakin bagus juga dalam pengelolaan keuangannya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Riau.  

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Aulianingrum dan Rochmawati (2021) dan 

penelitian (Pirari, 2020) yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

  Berdasarkan hasil uji t, variabel literasi keuangan diperoleh nilai t hitung sebesar 

5,151 > 1,988 t tabel. Maka yang artinya H₀ ditolak dan H2 diterima. Artinya literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. 

  Hal ini menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan dikarenakan literasi keuangan adalah pemahaman tentang keuangan, 

kemampuan, dan keputusan seseorang dalam mengelola dana. Literasi keuangan 

adalah dasar yang diperlukan dalam mengelola keuangan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Bahry (2018) yang menunjukkan 

bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif signifikan pada pengelolaan 

keuangan yang berarti orang yang memiliki literasi keuangan yang tinggi akan mampu 

membuat keputusan yang baik dan benar dalam mengelola keuangannya. 

 

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t, status sosial ekonomi orang tua diperoleh nilai t hitung 

sebesar 0,686  < 1,988 t tabel. Maka berarti H0 diterima dan H1 di tolak, yang berarti 

variabel status sosial ekonomi orang tua berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan. 
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Hal ini berarti bahwa tinggi, sedang ataupun rendahnya ekonomi orang tua, tidak 

akan terlalu mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa FEB UMRI. Penelitian ini 

juga menunjukkan ekonomi orang tua tidak dapat terlalu  mempengaruhi pengelolaan 

keuangan, yang ditandai dengan banyaknya mahasiswa FEB UMRI yang beranggapan 

bahwa latar belakang orang tua, pekerjaan orang tua dan jabatan sosial orang tua tidak 

dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan kegiatan belanja, menabung, 

investasi, kredit, penganggaran dan pengelolaan keuangannya. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arifin & 

Bachtiar, 2023) yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua berpengaruh 

tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan,sedangkan penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulianingrum dan Rochmawati (2021) 

yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

 

PENUTUP 

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa (1) Gaya hidup mahasiswa berpengaruh positif signifikan secara 

parsial terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Riau, hal ini berarti semakin baik mahasiswa mengatur gaya 

hidup yang baik dan tepat maka perilaku keuangan mahasiswa akan semakin bagus 

juga dalam pengelolaan keuangannya. (2) Literasi keuangan mahasiswa berpengaruh 

positif signifikan secara parsial terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau, hal ini berarti orang yang memiliki 

literasi keuangan yang tinggi akan mampu membuat keputusan yang baik dan benar 

dalam mengelola keuangannya. (3) Status sosial ekonomi orang tua mahasiswa 

berpengaruh positif tidak signifikan secara parsial terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau, hal ini berarti 

bahwa tinggi, sedang ataupun rendahnya ekonomi orang tua, tidak akan terlalu 

mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa. 

 

 
(Rizki et al.,  2023) ; (Bakaruddin & Idris, 2022) ; (Putri et  al.,  2022) ; (Rahayu et al., 2021) ; (Rio et al.,  2021) ; (Rahmayanti et al. , 2021) ; (Ramadhan, Sulistyandari, et al.,  2023) ; (Shiddiq et al. , 2023) ; (Yunita e t al. , 2023) ; (Ramadhan, Satria, et al ., 2023) ; (Hendriansyah et al., 2023) ; (Herlina & Dia, 2020)  ; (Ramadhan, Sulistyandari, et al., 2023) ; (Hendriansyah et al., 2023) ; (Ilmiah et  al. , 2023) ; (Lawita & B inangkit, 2022) ; (Farrakhan Tampubolon & Binangkit, 2023) ; (Suarnatha et al., 2022) ; (Hingo et al. , 2023) ; (Sulistyandari, 2019) ; (SULISTYANDARI, 2019) ; (Febriani et al. , 2022) ; (Zul Azmi e t al. , 2022) ; (Jayaprawira et al., 2022) 
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